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Abstract. The security system for refilling water payments is a series of procedures designed to secure the transaction process 

for refilling water from hardware or software system disturbances and can automatically secure disrupted transaction 

processes, and can immediately reject transactions if it is known that there is something unusual in the process. 

transaction. In this study, the NodeMCU ESP8266 microcontroller was used which uses a wifi network to process 

data synchronization from the microcontroller to a database which functions to store all user data and store data logs 

from transaction processes that utilize the internet network so that they can connect databases with hardware devices. 

In this utilization we can run multiple water filling machines with only one source of user data and log data with 

which customers can buy or refill water wherever the water filling machines are located..  
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Abstrak. Sistem pengamanan pembayaran air isi ulang adalah sebuah Sistem rangkaian prosedur yang dirancang untuk 

mengamankan suatu proses transaksi pengisian air isi ulang dari gangguan pada perangkat keras atau sistem 

software dan secara otomatis dapat mengamankan proses transaksi yang terganggu, dan bisa secara langsung 

menolak transaksi jika di ketahui ada hal janggal dalam proses transaksi. Dalam penelitian ini mengunakan 

mikrokontroler NodeMCU ESP8266 yang menggunakan jaringan wifi untuk proses pensinkronan data dari 

mikrokontroler ke database yang berfungsi menyimpan semua data milik pengguna dan menyimpan data log dari 

proses transaksi yang memanfaatkan jaringan internet untuk dapat menghubungkan database dengan perangkat 

keras. Dari proses transaksi yang dilakukan perlunya efisiensi waktu dalam setiap transaksi yang dilakukan. Dalam 

pemanfaatan ini kita dapat menjalankan beberapa mesin pengisian air dengan hanya satu sumber data pengguna dan 

data log dengan itu para pelanggan dapat membeli atau mengisi ulang air di manapun mesin pengisisan air isi ulang 

berada. 

Kata Kunci - Internet of Things; System Pengaman Pembayaran; NodeMCU ESP8266; Wifi; Database

I. PENDAHULUAN  

 Dapat kita ketahui saat ini masyarakat banyak yang membuka jasa pengisi ulang air minum, di karenakan 

kebutuhan air minum bersih adalah salah satu kebutuhan pokok, karena tidak di semua tempat memiliki kualitas air 

tanah yang baik oleh sebab itu cukup menjanjikan jika kita membuka jasa pengisian ulang air minum. Akan tetapi 

dalam pengoprasian mesin isi ulang air  saat ini masih membutuhkan seorang operator agar mesin bisa memproses 

transaksi dan juga dalam menentukan ukuran volume air dari wadah yang di sediakan oleh pembeli, serta pembayaran 

yang saat ini masih menggunakan uang fisik yang cukup merepotkan karena kita harus menyiapkan uang sejumlah 

nominal volume air yang kita inginkan, dimana saat ini sudah banyak masyarakat yang memanfaatkan pembayaran 

secara cashless[1]–[3]. 

 Dari permasalahan tersebut di buatlah sebuah dispenser pengisian ulang air otomatis yang dapat mengatur 

volume keluaran dari air agar sesuai dengan kebutuhan, yang dapat bekerja secara  otomatis yang dapat bekerja sesui 

permintaan yang diberikan oleh pembeli air isi ulang mesin dispenser tersebut. Pembayaran yang di lakukan dalam 

pengisian air menggunakan sebuah kartu radio frequency identification (RFID) yang berisikan informasi jumlah token 

yang dimiliki oleh pelanggan. Akan tetapi saat ini system pengamanannya cukup sederhana dan dapat di modifikasi 

oleh seseorang yang kurang bertanggung jawab yang nantinya ditakutkan dapat menyebabkan kerugian[4], [5]. 

 Dari bahasan diatas dapat temukan suatu permasalahan yang diperlukan suatu solusi sebagai sistem yang 

dapat mengamankan transaksi secara cashless yang dimana data dari setiap transaksi pelanggan akan tercatat dan 

disimpan dalam database untuk menangulangi terjadinya manipulasi data dari pengguna, agar nantinya tidak 

menyebabkan kerugikan bagi pengguna lain dan si pemilik bisnis pegisian ulang  air minum[6]–[8]. Agar mesin dapat 

bekerja setiap waktu walau tanpa adanya pengawasan pemilik usaha dengan menjamin keamanan dari sistem yang 
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dirancang dan juga mempermudah pelanggan untuk membeli air minum isi ulang walaupun memakai mesin dispenser 

di tempat lain[9]–[11]. Dengan menggunakan mikrokontroller ESP8266 sebagai pemrosesnya dan data di simpan pada 

server Google peneliti merancang sebuah sistem pengaman yang cukup handal akan tetapi dengan biaya pembuatan 

yang cukup murah oleh karena itu penggunaan ESP8266  yang dirasa lebih murah dalam ongkos pembuatanya dan 

juga sudah memenuhi kriteria kebutuhan dalam pemrosesan sistem pengaman pembayaran air isi ulang berbasis 

internet of things[12]–[15]. 

 Tujuan dilakukannya penelitian ini di harapkan dapat di kembangkanya sistem pengaman untuk pembayaran 

secara non tunai yang akan digunakan pada dispenser air isi ulang otomatis dengan biaya pembuatan yang cukup 

terjangkau akan tetapi dengan sistem pengaman yang tetap optimal dan dapat di gunakan masyarakat menengah yang 

ingin membuat usaha pengisian ulang air minum bersih, agar pemerataan air bersih lebih meluas ke masyarakat umum 

dan juga lebih murah di karenakan tidak membutuhkan ogkos pengemasan air dalam kemasan botol atau galon[16], 

[17].  

II. METODE 

Dalam melakukan penelitian dilakukan 2 tahap yaitu pengumpulan data dan pengolahan data dan untuk 

mengidentifikasi informasi-informasi tertentu yang dapat digunakan untuk mengembangkan proposal dalam 

penelitian ini, sumber data penelitian diambil dari berbagai publikasi yang telah dibaca dan dipahami sebelumnya. 

 

A. Alat dan bahan penelitian  

Ada berbagai komponen utama yang menyusun alat dan bahan, antara lain: 

a. Adaptor 5v sebagai input tegangan sumber 

b. RFID NFC RC-522  

c. Kartu RFID 

d. ESP8266 sebagai mikro kontroller 

e. Pemancar WiFi 

f. LCD I2C 

Adapun jumlah komponen dan perangkat pendukung untuk menyelesaikan penelitian ini : 

a. Adaptor 5 v  1 buah 

b. Kabel 2,5 mm  seperlunya 

c. Kabel jumper  seperlunya 

d. ESP8266  1 buah 

e. RFID NFC RC-522 1 buah 

f. RFID card  1 buah 

g. LCD I2C  1 buah 

h. Pemancar WiFi  1 buah 

i. Web Server DataBase 1 buah 

 

B. Teknik Analisa 

Teknik dalam penganalisaan yang digunakan dalam penelitian ini, antara lain: 

a. Pengumpulan data adalah proses pengumpulan data penelitian tanpa terlebih dahulu memilahnya. Analisis 

data mengikuti pengumpulan data. 

b. Reduksi Data, atau pengolahan data, yang memerlukan tindakan dan tujuan untuk hasil pengumpulan data 

yang paling komprehensif sebelum mengelompokkan data ke dalam konsep, kelompok, atau topik tertentu. 

c. Penyajian data, juga dikenal sebagai tampilan data, adalah penyajian data secara ilmiah yang berasal dari 

temuan studi oleh peneliti tanpa melebih-lebihkan kekurangan. 

d. Penarikan kesimpulan setelah di lakukannya pengkajian reduksi data dan penyajian data untuk memastikan 

bahwa kesimpulan yang ditarik konsisten dengan data yang diperoleh. 

 

C. Perancangan Sistem 

Langkah pertama dalam membuat rencana adalah membuat skema itu sendiri. baik rencana sistem kerja maupun 

rencana material. Perancang akan menjelaskan diagram blok skema sistem dari desain sistem setelah menjelaskan 

bahan-bahan yang akan digunakan untuk mendukung proses desain. 
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Gambar 1. Blok diagram Sistem kerja rancangan yang akan dibuat (Hasil Rancangan) 

 

Sesuai gambar diatas, saat Arduino terhubung  dengan daya dari laptop atau menerima arus 5 volt, kemudian 

sistem akan bekerja dalam mode siap. Jika kartu RFID di tempelkan pada sensor RFID maka sistem akan membaca 

id pada kartu kemudian mikrokonroller akan mengirimkan data id melalui WiFi kenuju Database lalu database akan 

mencocokkan data dari kartu RFID dengan data pengguna yang ada pada sistem. Saat sistem dapat menkonfirmasi 

data pengguna kemudian sistem akan mengirimkan data nama pengguna dan jumlah saldo pengguna ke 

mikrokontroller, kemudian mikro kontroller akan menampilkan data pengguna pada LCD [18], [19]. 

 

 
Gambar 2. Flowchart System 

 

Gambar 2. memiliki penjelasan alur flowchart sebagai berikut: 

1. Mulai: Langkah pertama yang di lakukan adalah menghubungkan perangkat keras dengan sumber daya agar 

alat bisa menyala. 

2. Pembersihan LCD: Pemebersihan disini adalah membersihkan tampilan LCD dari sisa perintah sebelumnya 

agar tampilan teks terlihat lebih jelas dan tidak bertabrakan dengan data sebelumnya. 

3. Sensor RFID: Sensor akan berada pada kondisi standby saat sensor mendaati sebuah kartu berada pada jarak 

baca maka sensor akan membaca data yang tersimpan. 

4. Pemrosesan Mikrokontroler: Setelah data pada kartu telah di dapatkan maka data tersebut akan di proses dan 

di identifikasi dengan data yang tersimpan pada database 

5. Pencocokan Data: Jika terjadi kecocokan data dari hasil pembacaan kartu maka proses selanjutnya bisa di 

laksanakan dan akan menampilkan nama dan saldo dari pengguna. 

6. Ketidak Cocokan: Apabila terdapat ketidak cocokan maka sistem akan menolak proses selanjutnya dan akan 

menampilkan teks kartu tidak terdaftar, dan kembali ke mode standby. 

7. Pemrosesan Lanjutan: Sistem akan mengambil data berupa nama dan saldo dari pemilik kartu untuk 

memproses permintaan transaksi dan akan menulis data log pada server database 
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8. Pebersihan LCD: Setelah menampilkan data, maka LCD di bersihkan kembali agar tidak terjadi penumpukan 

karakter. 

9. Selesai: Apabila perintah sudah di jalankan semua dan berjalan dengan baik, maka program dapat digunakan 

dan di anggap berhasil. 

 

 
Gambar 3. Desain Rancang Alat 

 
 

Gambar 3.  Desain untuk rancangan alat dapat di jelaskan bahwasannya sensor RFID akan membaca kartu dari 

pengguna kemudian hasil dari pembacaan akan di proses oleh mikro kontroler NodeMCU ESP8266, kemudian data 

akan dikirimkan menuju database yang berada pada Google Spread sheets [20], [21]. Data dari mikrokontroler 

database akan diproses dan di identifikasi setelah di identifikasi data yang cocok akan di kirim kembali dan di 

tampilkan pada LCD [22]–[24]. 

 
Gambar 4. Rangkaian Skematik Keseluruhan 

 

Gambar 4. menjelaskan bahwa mikrokontroler yang digunkan adalah NodeMCU ESP8266. Pin yang terhubung 

pada Mikrokontroler NodeMCU ESP8266 adalah sebagai berikut: 

Tabel  1. Pengalamatan Pin Perangkat Keras 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Desain untuk wadah pengaman Perangkat Sistem pengamanan di rencanakan akan di letakan dalam wadah boks. 

Berikut adalah desain rancangan wadah dari alat uji coba. 

 

ESP8266 KETERANGAN 

D0 RST(RFID) 

D1 SCL(LCD) 

D2 SDA(LCD) 

D4 SDA(RFID) 

D5 SCK(RFID) 

D6 MISO(RFID) 

D7 MOSI(RFID) 

GND GND (RFID) (LCD) 

3V VCC(RFID) 

5V VCC(LCD) 



Page | 5 

 

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY). 

The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the original 

publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not comply 

with these terms. 

   
Gambar 5. Desain Wadah 

Gambar 5. adalah desain yang akan di gunakan dengan box yang berukuran 18cm x 6cm x 11cm yang berisi Sensor 

RFID, LCD 20x4, dan sebuah Keypad. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Untuk bisa mengetahui hasil dan perencanaan apakah terdapat kesesuaian dalam pengujian alat. Pengujian di lakukan 

dalam beberapa tahapan-tahapan untuk mengetahui hasil dari pengambilan data keseluruhan. Dalam pengujian pada 

skripsi ini terdiri dari 2 bagian, yaitu : 

1. Pengujian pada perangkat lunak. 

2. Pengujian pada perangkat keras. 

A. Pengujian Perangkat Lunak 

Untuk pengujian  perangkat lunak digunakan aplikasi Arduino IDE (Integrated Development Environment) agar 

bisa mendukung bahasa pemrograman C++. dikarenakan alat ini mengunakan NodeMCU 8266 maka di butuhkan 

aplikasi yang dapat mengkonversi perintah menjadi program C++ agar bisa melakukan proses upload program [25]. 

Setelah program selesai dibuat maka dilakukan compile untuk memastikan program tersusun benar. 

 
Gambar 6. Sketch program NodemMCU ESP8266 

 

Gambar 6. merupakan tampilan program yang di upload pada mikrokontroler NodeMCU ESP8266. Setelah 

program terupload pada NodeMCU ESP8266 maka akan terhubung pada jaringan Hotspot Wifi sesuai SSID dan 

Password Wifi yang telah dimasukan pada sketch. Apabila NodeMCU ESP8266 berhasil terhubung dengan jaringan 

Wifi maka sistem akan menyambungkan data dengan server database yang telah disiapkan[26], [27]. 
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Gambar 1. program pada Google Spreadsheets 

 

Pada Gambar 7. adalah tampilan untuk program pada server database yang memanfaatkan aplikasi google 

spredsheet. Data dari sinkronisasi database dengan perangkat keras akan disimpan dalam bentuk tabel dan akan 

menyimpan data transaksi secara realtime, serta dapat dilakukannya pengecekan sewaktu-waktu tanpa harus datang 

ke tempat perangkat keras berada[28]. 

 

B. Pengujian Perangkat Keras 

Untuk mengetahui cara kerja dan prinsip kerja dari tiapperangkat keras yang digunakan telah berjalan dengan baik 

maka perlu dilakukan pengujian sistem perbagian. Dalam pengambilan sebuah data pada pengujian sistem dilakukan 

pengujian setiap bagian hingga bagian keseluruhannya. Berikut merupakan pengujian yang dilakukan : 

1) Pengujian Mikrokontroller NodeMCU ESP8266 sebagai komunikasi data. 

Pengujian dilakukan bertujuan untuk mengetahui seberapa cepat kemampuan NodeMCU ESP8266 terhubung 

dengan jaringan sebagai komunikasi data terhadap jaringan internet atau server data pada pemulaian awal. Langkah-

langkah pengujian sebagai berikut : 

a. Koneksikan pin sumber daya ke pin NodeMCU ESP8266 lalu upload program. 

b. Nyalakan hotspot dengan SSID dan Password yang sama pada program. 

c. Pastikan perangkat keras terhubung dengan jaringan hotspot yang di tentukan. 

d. Buka menu serial monitor pada aplikasi Arduino IDE. 

e. Pengujian menggunakan 3 sumber jaringan yang berbeda. 

 

Tabel  2. Pengujian Kecepatan NodeMCU ESP8266 terhubung dengan hotspot 

No. Lokasi 
Sumber 

WiFi 

Jaringan 

internet 

Percobaan Ke- 

Rata-rata 

kecepatan 
1 2 3 4 5 

1 
Kecamatan 

Prigen 

Router 

MiWifi 

RT RW 

Net 
5s 5s 5s 5s 5s 5s 

2 
Kampus 2 

UMSIDA 

hotspot 

publik 

kampus 2 

UMSIDA 

Biznet 6s 7s 5s 9s 8s 7s 
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3 

Jl. Raya 

Gelam, 

kec. 

Pagerwajah 

HP LG 

V30+ 
Telkomsel 5s 5s 5s 6s 5s 5.2s 

 

Tabel 2. menjelaskan lama waktu yang dibutuhkan NodemMCU ESP8266 untuk dapat terhubung dengan jaringan 

internet dan server database. Pengujian alat ini di lakukan pada 3 tempat yang berbeda yaitu di kecamatan Prigen, di 

kampus 2 UMSIDA, Dan di Jl. Raya Gelam, kec. Pagerwajah. Hasil waktu yang didapatkan di pengaruhi oleh jenis 

sumber hotspot WiFi dan sumber provider jaringan internet yang digunakan. Beberapa jenis sumber hotspot  yaitu 

router MiWifi tipe A4 Dual-Core Full Gigabit AC1200 Router dengan frekuensi 2.4GHz  dengan sumber internet 

yaitu RT RW Net memiliki nilai rata-rata yaitu 5s. Kemudian hotspot publik kampus 2 UMSIDA  dengan sumber 

jaringan internet Biznet memiliki nilai rata-rata yaitu 7s. Dan sumber hotspot mengunakan HP LG V30+ dengan RAM 

4GB yang menggunakan provider Telkomsel memiliki nilai rata-rata yaitu 5.2s. Maka dapat diketahui bahwa jenis 

hotspot yang memiliki nilai rata-rata yang paling lama yaitu hotspot publik kampus 2 UMSIDA dengan nilai rata-rata 

7s. Hal ini terjadi karena banyaknya trafik internet pada jaringan atau juga bisa jauh dari jarak perangkat keras dengan 

sumber pemancar hotspot. Dalam percobaan ini di sarankan mengunakan hotspot portable dengan provider Telkomsel 

karena memiliki kecepatan dan kestabilan jaringan yang lebih baik di bandingkan lainnya dan juga lebih mudah untuk 

dipindah ketempat lain [29], [30]. 

 

2) Pengujian pembacaan sensor RFID. 

Dalam pengujian sensor RFID bertujuan untuk mengukur kecepatan pengambilan data pada kartu RFID, pengujian 

jarak baca sensor, serta ketepatan pembacaan pada sensor RFID. 

 

 
Gambar 8. Hasil Pembacaan Pada Serial Monitor 

 

Tabel  3. Pengujian Jarak Pembacaan Sensor RFID 

No. 
Jarak yang 

ditentukan 
Jumlah percobaan Keberhasilan Kegagalan 

Persentase tingkat 

keberhasilan 

1 1cm 10 10 0 100% 

2 2cm 10 10 0 100% 

3 3cm 10 10 0 100% 

4 4cm 10 5 5 50% 

5 5cm 10 0 10 0% 

 

Tabel 3. Menjabarkan pengujian sensor RFID untuk bisa tau berapalama proses pembacaan data pada kartu serta 

jarak yang bisa dibacanya kartu RFID dengan sensor. Dari hasil percobaan membuktikan bahwa tingkat keberhasilan 

pebacaan yang paling ideal adalah dengan jarak di bawah 3cm Karena tingkat keberhasilan pembacaan hampir 100% 

dengan 10 kali percobaan hampir semua pecobaan mengalami keberhasilan dengan kecepatan rata-rata 2 detik . Lalu 

untuk pembacaan sensor dengan jarak kartu 4cm memiliki tingkat keberhasilan 50% terjadi 5 kali kegagalan 

pembacaan dikarenakan penghantaran sinyal frekuensi yang tidak mampu untuk terhubung dengan kartu RFID dan 

pada percobaan pembacaan di jarak 4cm sensor sudah kesulitan untuk membaca data pada kartu di karenakan jarak 

antara sesnsor dan kartu RFID terlalu jauh maka tingkat keberhasilan mencapai 0%. Maka dapat dipastikan jarak ideal 

dari pembacaansensor RFID terhadap kartu RFID di antara jarak 1cm sampai 3cm saja jika lebih dari itu maka tingkat 

kegagalan pembacaan akan mengalami peningkatan. 
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Tabel  4. Pengujian Pembacaan Sensor terhadap Kartu RFID 

Percobaan ke- Pembacaan Kartu Kartu terproses 
 

Hasil Pembacaan 

1 √ Terproses Data muncul 

2 √ Terproses Data muncul 

3 √ Terproses Data muncul 

4 √ Terproses Data muncul 

5 √ Terproses Data muncul 

6 √ Terproses Data muncul 

7 √ Terproses Data muncul 

8 √ Terproses Data muncul 

9 √ Terproses Data muncul 

10 √ Terproses Data muncul 

Jumlah 

Keberhasilan 10  

 

Tabel 4. menampilkan hasil pengujian sensor RFID dengan tingkat ketepatan pembacaan data bacaan. Dari hasil 

percobaan dapat diketahui bahwa tingkat kecocokan data pada kartu dan hasil pembacaan dengan jarak pembacaan 

sensor 1cm sampai dengan 2cm dengan jumlah percobaan 10 kali memiliki persentase tingkat keberhasilan  sebesar 

100%. Bisa dianggap dalam 10 kali percobaan lebih dari 5 kali percobaan mengalami keberhasilan dan dapat di anggap 

ideal. 

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat tetepatan pembacaan sensor terhadap kartu RFID. Percobaan ini 

dilakaukan dengan jarak antar kartu dengan sensor RFID antara rentang 1cm sampai 2cm dengan uji coba sebanyak 

10 kali percobaan penempelan kartu. Apa bila dalam pengujian terjadi ketidak kecocokan sebanyak 5 kali dalam 10 

kali percobaan maka di anggap tidak ideal, dan jika berhasil lebih dari 5 kali maka bisa dianggap ideal. 

 

3) Pengujian tampilan LCD  I2C. 

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah LCD I2C dapat bekerja semestinya untuk menampilkan data 

visual. Berikut ini adalah langkah dari pengujian untuk tampilan pada LCD I2C : 

a. Langkah awal hubungkan LCD I2C pada pin NodeMCU ESP8266 dengan kabel yang menuju pada pin yang 

sesuai dengan gambar rangkaian. 

b. Lalu hubungkan sebuah kabel USB antara Laptop ke NodeMCU ESP8266 kemudian jalankan aplikasi Arduino 

IDE. 

c. Upload program ke dalam mikrokontroler untuk menampilkan data visual. 

Berdasarkan langkah yang disebutkan diatas, maka dapat diabil sebuah pengujian tampilan LCD I2C dengan 

menampilkan data dari pembacaan kartu RFID, pengujian dilakukan dengan 10 kali percobaan dengan kartu RFID 

yang sama dan juga dengan pembacaan sensor dengan jarak yang sama pula. Hasil dari pengujian di catat pada tabel 

5. Sebagai berikut: 

 

Tabel  5. Pengujian tampilan LCD I2C 

Percobaan ke- Hasil Pembacaan Data Kartu 
Data 

Tampilan 

1 Data muncul Rp. 214000 Rp. 214000 

2 Data muncul Rp. 214000 Rp. 214000 

3 Data muncul Rp. 214000 Rp. 214000 

4 Data muncul Rp. 214000 Rp. 214000 

5 Data muncul Rp. 214000 Rp. 214000 

6 Data muncul Rp. 214000 Rp. 214000 

7 Data muncul Rp. 214000 Rp. 214000 
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8 Data muncul Rp. 214000 Rp. 214000 

9 Data muncul Rp. 214000 Rp. 214000 

10 Data muncul Rp. 214000 Rp. 214000 

Jumlah 

Keberhasilan 10  

 

 
Gambar 9. Pengujian Hasil Pembacaan Sensor RFID 

 

Gambar 9. merupakan proses uji coba yang dilakukan untuk mengetahui hasil pembacaan sensor RFID yang 

tampilkan pada LCD I2C. dari hasil percobaan yang dilakukan padah langkah ini dapat di ketahui tingkat kecocokan 

pembacaan yang ada pada serial monitor  dengan data yang ditamplikan pada LCD I2C, dari hasil yang di dapatkan 

dalam percobaan ini memiliki tingkat kecocokan data pembacaan dan tampilan LCD adalah 100%. Data yang 

ditampilkan memiliki tingkat kecocokan yang cukup baik karena tidak ada perbedaan data yang muncul pada serial 

monitor dengan tampilan LCD I2C. dapat dianggap penggunaan LCD I2C dalam percobaan ini adalah sangat ideal. 

 

4) Pengujian komunikasi NodeMCU ESP8266 dengan server database. 

Pada pengujian komunikasi NodeMCU ESP8266 dengan server database ini bertujuan untuk mengetahui apakah 

server database dapat tehubung dengan NodeMCU ESP8266 sebagaimana mestinya. Berikut ini adalah langkah-

langkah pengujian komunikasi NodeMCU ESP8266 dengan server database: 

a. Siapkan sumber hotspot yang di gunakan untuk menghubungkan NodeMCU ESP8266 dengan internet. 

b. Lalu hubungkan sebuah kabel USB antara Laptop ke NodeMCU ESP8266 kemudian jalankan aplikasi Arduino 

IDE. 

c. Masukkan program  pada bagian Apps Script Google sheets 

d. Upload program ke dalam mikrokontroler untuk menjalankan proses komunikasi pada NodeMCU ESP8266 

dengan Server Database. 

 

 
Gambar 10. Tampilan Pada Google Spreedsheets 

 
Gambar 10. menunjukan tampilan hasil uji coba yang di lakukan dalam mengirimkan data pada spreadsheet dapat 

di ketahu data percobaan yang tampil sesuai dengan data demo yang telah di tentukan sebelumnya. Dari percobaan 

yang di lakukan dapat di ketahui hasil dari 10 kali percobaan yang dilakukan dengan jeda 10 detik di dapat data yang 

di tampilkan pada data berikut. 
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Tabel  6. Pengujian kecepatan komunikasi dengan database 

Percobaan  ke- Terkirim Diterima 
Waktu 

Terkirim Diterima 

1 √ √ 24/01/2023 08:27:53 24/01/2023 08:27:57 

2 √ √ 24/01/2023 08:28:03 24/01/2023 08:28:08 

3 √ √ 24/01/2023 08:28:13 24/01/2023 08:28:17 

4 √ √ 24/01/2023 08:28:23 24/01/2023 08:28:28 

5 √ √ 24/01/2023 08:28:26 24/01/2023 08:28:30 

6 √ √ 24/01/2023 08:28:36 24/01/2023 08:28:40 

7 √ √ 24/01/2023 08:28:46 24/01/2023 08:28:51 

8 √ √ 24/01/2023 08:28:57 24/01/2023 08:29:01 

9 √ √ 24/01/2023 08:29:07 24/01/2023 08:29:11 

10 √ √ 24/01/2023 08:29:17 24/01/2023 08:29:24 

Jumlah 

Keberhasilan 10 10  

 

Tabel 6. menunjuk kan tingkat kecocokan data serta berapa lama jeda antara waktu pengiriman serta penulisan 

waktu pada spredsheets yang dapat di ketahui bahwa proses pengiriman data yang dilakukan adalah degan waktu 

konstan selama 10 detik setiap pengiriman data, dapat di ketahu selisih dari setiap penulisan log  dengan waktu data 

terkirim adalah selama 3 sampai 5 detik. Selisih yang terjadi kemungkinan disebabkan oleh melambatnya pemrosesan 

pada mikrokontroler atau dpat pula terjadi karena melambatnya jaringan internet yang digunakan pada percobaan. 

Akan tetapi dalam hasil pecobaan dari 10 kali pengiriman data tingkat keberhasilan dalam pengiriman serta penulisan 

data adalah 100%. Dan dapat dianggap ideal dala pengiriman data untuk komunikasi dari mikrokontroler dengan 

server database yang mengunakan Google Spreadsheet sebagai tempat penyimpanan data pada cloud. 

5) Pengujian Keseluruhan 

Pengujian keseluruhan dilakukan dengan menyatukan seluruh perangkat keras untuk diuji keberhasilan pengiriman 

data, pembacaan sensor serta tampilan data pada LCD I2C. Pengujian dilakukan dengan menempelkan kartu RFID 

pada Sensor RFID. Terdapat beberapa lokasi yang berbeda  masing masing di lakukan sebanyak 5 kali, apa bila dalam 

uji coba terdapat lebih dari 3 kali percobaan yang mengalami keberhasilan maka dapat dianggap ideal  jika dibawah 

dari 3 maka dianggap tidak ideal. Hasil dari pengujian terdapat pada tabel VII. sampai tabel IX. 

 

Tabel 7. Pengujian Keseluruhan di Kecamatan Prigen 

Kartu Terdaftar Dengan Saldo 

Percobaan 

Ke- 

Waktu 

Kecocokan data 
Keberhasilan 

transaksi Standby 
Pembacaan 

sensor 
Kirim Terima 

1 5s 1s 1s 3s Sama √ 

2 5s 2s 1s 3s Sama √ 

3 5s 1s 1s 3s Sama √ 

4 5s 1s 1s 3s Sama √ 

5 5s 1s 1s 3s Sama √ 

Kartu Terdaftar Tanpa Saldo 

Percobaan 

Ke- 

Waktu 

Kecocokan data 
Keberhasilan 

transaksi Standby 
Pembacaan 

sensor 
Kirim Terima 

1 5s 1s 1s 3s Sama X 

2 5s 1s 3s 6s Sama X 

3 5s 1s 5s 5s Sama X 

4 5s 2s 1s 8s Sama X 

5 5s 1s 1s 3s Sama X 

Kartu Tak Terdaftar 
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Percobaan 

Ke- 

Waktu 

Kecocokan data 
Keberhasilan 

transaksi Standby 
Pembacaan 

sensor 
Kirim Terima 

1 5s 1s 1s 3s X X 

2 5s 1s 2s 5s X X 

3 5s 1s 1s 4s X X 

4 5s 1s 1s 3s X X 

5 5s 1s 1s 3s X X 

 

Tabel  8. Pengujian Keseluruhan di Lingkungan Kampus 2 Umsida 

Kartu Terdaftar Dengan Saldo 

Percobaan 

Ke- 

Waktu 

Kecocokan data 
Keberhasilan 

transaksi Standby 
Pembacaan 

sensor 
Kirim Terima 

1 6s 2s 1s 5s Sama √ 

2 7s 1s 2s 4s Sama √ 

3 5s 1s 1s 4s Sama √ 

4 9s 1s 1s 6s Sama √ 

5 8s 2s 2s 5s Sama √ 

Kartu Terdaftar Tanpa Saldo 

Percobaan 

Ke- 

Waktu 

Kecocokan data 
Keberhasilan 

transaksi Standby 
Pembacaan 

sensor 
Kirim Terima 

1 5s 1s 1s 3s Sama X 

2 5s 1s 1s 4s Sama X 

3 5s 1s 1s 4s Sama X 

4 6s 1s 1s 3s Sama X 

5 5s 1s 1s 5s Sama X 

Kartu  Tak Terdaftar 

Percobaan 

Ke- 

Waktu 

Kecocokan data 
Keberhasilan 

transaksi Standby 
Pembacaan 

sensor 
Kirim Terima 

1 6s 1s 1s 5s X X 

2 6s 1s 1s 3s X X 

3 5s 1s 1s 3s X X 

4 5s 1s 1s 3s X X 

5 5s 1s 1s 4s X X 

 

Tabel  9. Pengujian Keseluruhan di Jl. Raya Gelam, kec. Pagerwajah 

Kartu Terdaftar Dengan Saldo 

Percobaan 

Ke- 

Waktu 
Kecocokan 

data 
Keberhasilan 

Standby 
Pembacaan 

sensor 
Kirim Terima 

1 5s 1s 1s 3s Sama √ 

2 5s 2s 1s 3s Sama √ 

3 5s 2s 1s 4s Sama √ 

4 6s 1s 2s 3s Sama √ 

5 5s 1s 1s 3s Sama √ 

Kartu Terdaftar Tanpa Saldo 

Waktu Kecocokan data 
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Percobaan 

Ke- 
Standby 

Pembacaan 

sensor 
Kirim Terima 

Keberhasilan 

transaksi 

1 5s 2s 1s 5s Sama X 

2 5s 1s 2s 4s Sama X 

3 6s 1s 1s 4s Sama X 

4 6s 1s 1s 6s Sama X 

5 5s 2s 2s 5s Sama X 

Kartu Tak Terdaftar 

Percobaan 

Ke- 

Waktu 

Kecocokan data 
Keberhasilan 

transaksi Standby 
Pembacaan 

sensor 
Kirim Terima 

1 6s 1s 1s 5s X X 

2 7s 1s 2s 4s X X 

3 5s 1s 1s 4s X X 

4 5s 1s 1s 6s X X 

5 5s 1s 2s 5s X X 

 

Tabel 4.6 sampai Tabel 4.8 merupakan data dari hasil dari pengujian keseluruhan. Hasil pengujian yang didapat 

dalam uji coba yang di lakukan di kecamatan Prigen yaitu: Lama proses pemualian awal perangkat keras untuk bisa 

masuk dalam mode standby memiliki waktu selama 5 detik, proses ini sangat bergantung dengan kestabilan dari 

jaringan internet yang di sediakan semakin lambat jaringan maka semakin lama sistem perangkat keras untuk memasui 

mode standby. Kemudian hasil pembacaan sensor RFID terhadap kartu sebanyak 5 kali percobaan pada 3 kartu yang 

disiapkan dengan jarak 1cm sampai 2cm memiliki tingkat keberhasilan 100% yang termasuk ideal, dengan lama 

pembaca kartu 1 sampai 2 detik. Proses pengiriman data dari mikrokontroler membutuhkan kisaran waktu sebesar 1-

2 detik, dan rata-rata lama waktu yang dibutuhkan untuk menerima data feedback dari server database menuju 

mikrokontroler adalah selama 3 detik dan tingkat kecocokan data pengiriman serta penerimaan adalah sebesar 100%, 

dari 15 kali percobaan di setiap kartu tidak mengalami kegagalan atau kesalahan pencocokan data milik pengguna 

yang terdaftar namun akan gagal saat kartu yang digunakan tidak didaftarkan, untuk penentu lama tidaknya dalam 

proses ini adalah kestabilan jaringan serta kecepatan internet yang cukup agar data dapat terkirim dengan proses yang 

cepat. Serta data yang tampil pada LCD I2C sama dengan data yang ada pada server database dengan data sudah di 

daftarkan sebelumnya.   

Hasil pengujian selanjutnya yang didapat dalam uji coba yang di lakukan di ruang lingkup Kampus 2 UMSIDA 

yaitu: Lama proses pemualian awal perangkat keras untuk bisa masuk dalam mode standby memiliki rentang waktu 

selama 5-9 detik, proses ini dapat semakin lama jika jaringan publik yang di gunakan mengalami overload. Kemudian 

hasil pembacaan sensor RFID terhadap kartu sebanyak 5 kali percobaan di setiap kartu dengan jarak 1cm sampai 2cm 

memiliki tingkat keberhasilan 100% yang termasuk ideal, dengan lama pembaca kartu 1 sampai 2 detik. Proses 

pengiriman data dari mikrokontroler membutuhkan kisaran waktu sebesar 1-2 detik, dan rata-rata lama waktu yang 

dibutuhkan untuk menerima data feedback dari server database menuju mikrokontroler adalah selama 4.8 detik dan 

tingkat kecocokan data pengiriman serta penerimaan adalah sebesar 100%, dari 15 kali percobaan tidak mengalami 

kegagalan atau kesalahan pencocokan data pada kartu yang terdaftar namun pada kartu yang tak terdaftar akan 

mengalami kegagalan pencocokan data, Serta data yang tampil pada LCD I2C sama dengan data yang ada pada server 

database dengan kartu yang sudah di daftarkan sebelumnya.  

Hasil pengujian terakhir yang didapat dalam uji coba yang di lakukan di Jl. Raya Gelam, kec. Pagerwajah dengan 

menggunakan jaringan seluler yaitu: Lama proses pemualian awal perangkat keras untuk bisa masuk dalam mode 

standby memiliki waktu selama 5 detik. Kemudian hasil pembacaan sensor RFID terhadap kartu sebanyak 5 kali 

percobaan dengan jarak 1cm sampai 2cm memiliki tingkat keberhasilan 100% yang termasuk ideal, dengan lama 

pembaca kartu 1-2 detik. Proses pengiriman data dari mikrokontroler membutuhkan waktu rata-rata sebesar 1 detik, 

dan rata-rata lama waktu yang dibutuhkan untuk menerima data feedback dari server database menuju mikrokontroler 

adalah selama 3.2 detik dan tingkat kecocokan data pengiriman serta penerimaan adalah sebesar 100%, dari 15 kali 

percobaan tidak mengalami kegagalan atau kesalahan pencocokan data pada kartu yang sudah di daftarkan namun 

seperti uji coba sebelumnya kartu yang tak terdaftar akan mengalami kegagalan. Serta data yang tampil pada LCD 

I2C sama dengan data yang ada pada server database dengan data kartu yang sudah di daftarkan sebelumnya. 

 

C. Hasil Analisa Keseluruhan 

Dari hasil Pengujian keseluruhan di 3 tempat yang berbeda maka dapat disimpulkan sebagai berikut. Kecepatan 

mikrokontroller dalam menghubungkan perngkat keras dengan jaringan internet agar bisa masuk mode standy serta 
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pengiriman dan penerimaan data dari server database sangan memerlukan jaringan yang sangat stabil seta kecepatan 

internet yang mumpuni rata-rata lama waktu yang dibutuhkan dalam proses pesinkronan data pada database 

membutuhkan waktu paling cepat 3 detik dan paling lama 9 detik. Jika dalam melakukan proses terjadi penurunan 

kecepatan serta kestabilan internet maka proses dari perangkat keras akan mengalami penurunan kecepatan dalam 

pemrosesan. Dalam pembacaan sensor RFID untuk membaca data pada kartu tag RfiD di butuhkan jarak yang tidak 

terlalu jauh stabilnya di jarak antara 1cm sampai 2cm saja agar tidak mengalami kegagalan pembacaan dan kartu yang 

di gunakan dalam keadaan baik untuk proses pembacaan kartu pada sensor di butuhkan waktu hanya sekitar 1 sampai 

2 detik saja kartu sudah terbaca oleh sensor. Untuk sistem pengamanan transaksi pada alat pengisian ulang sudah 

sesuai dengan perencanaan transaksi akan berjalan apabila pemilik atau pembeli memiliki kartu yang sudah 

terdaftarkan pada sistem database untuk bisa melakukan transaksi namun pada saat kartu yang dimiliki sudah terdaftar 

namun saldo tidak ada juga akan membatalkan traksaksi karena untuk bisa melakukan traksasi saldo pada kartu harus 

di isi terlebih dahulu. Serta pencobaan transaksi dengan kartu yang tak terdaftar pun akan ditolak oleh sistem karena 

data pemilik di butuhkan untuk penulisan pada data log server database. Pada tampilan LCD I2C menampilkan data 

yang kita inginkan sesuai dengan program yang kita masukkan dalam sketch Arduino IDE data akan muncul sesuai 

dengan baris dan kolom yang telah kita tentukan, tingkat kegagalan penampilan hampir tidak mengalai kegagalan 

asalakan kabel yang terhubung pada I2C LCD dengan mikrokontroler tidak mengalami kerengangan. Dari keseluruhan 

penguji cobaan perangkat keras maupun perangkat luanak dapat bekerja dengan sangat efektif dan ideal. Berdasarkan 

dari pengujian keseluruhan yang sudah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa dalam pengujian keseluruhan alat ini 

berjalan dengan baik dan sesuai dengan yang diharapkan. 

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan alat yang sudah dirancang, dapat diperoleh hasil pengujian dan analisa yang sudah dilakukan. Maka 

didapatkan suatu kesimpulan dari penelitian Sistem Pengamanan Pembayaran Air Isi ulang Berbasis Internet of Things 

yaitu sebagai berikut: 

1. Sistem pengamanan bekerja dengan cara mensinkronkan data dari pembacaan kartu melalui sensor RFID yang 

kemudian di proses oleh mikrokontroler untuk di identifikasi data dari pemilik kartu kemudian data akan 

dikirimkan menuju database yang di gunakan yaitu Google Spreadsheets sebagai penyimpan nama pengguna 

dan jumlah saldo yang dimiliki, kemudian dari proses identifikasi tersebut akan dicatat tanggal, waktu, dan 

nama pemilik kartu pada bagian data log. Dari proses ini data dari pemilik atau data traksaksi akan selalu 

tercatat dan menjaga apabila terjadi pemalsuan data maka proses akan di tolak oleh sistem pengamanan. Dari 

proses identifikasi kartu hampir tidak terjadi kegagalan apabila jarak pembacaan kartu berada pada jarak 1cm 

sampai 2cm dari sensor yang digunakan dan hasil pembacaan mencapai 100% keberhasilan, dan apa bila jarak 

kartu dengan sensor terlalu jauh maka akan menyebabkan terjadinya kegagalan pembacaan data pada kartu. 

2. Proses pensinkronan data dari mikrokontroler menuju data base sangat bergantung dengan kestabilan internet 

yang disediakan, jika dalam pengoprasian sistem pengamanan terjadi penurunan kecepatan internet maka 

proses dari identifikasi akan mengalami perlambatan dan apabila sistem terputus dari jaringan internet maka 

sistem tidak akan bisa bekerja sebagaimana mestinya dan akan kembali bekerja saat perangkat mendapatkan 

sambungan internet lagi. Dari prose pensinkronan jarang atau hampir tidak pernah mengalami kerusakan data 

atau data yang di kirim dan di terima selalu sama. 
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